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• ASPEK PENDUKUNG
1. Air tanah (terkait Ketersediaan air bersih)
2. Morfologi/Kemiringan lereng (terkait kemudahan kontruksi dan aksesbilitas)
3. Daya dukung tanah dan batuan (terkait kemudahan fondasi, basement dan ketinggian 

bangunan)

• ASPEK KENDALA
1. Kebencanaan geologi

• Gempa bumi : terkait gangguan stabilitas kontruksi
• Tsunami : terkait dengan kerusakan lahan, bangunan, dan konstruksi
• Gerakan tanah : terkait dengan kerusakan lahan, bangunan, dan konstruksi
• Letusan gunungapi : terkait dengan kerusakan lahan dan bangunan

2. Lahan basah : terkait kesulitan pengeringan dan pemadatan lahan
3. Kerapatan sungai : terkait kesulitan pembangunan infrastuktur

• ASPEK PERENDAH KELAYAKAN
Banjir : kelayakan menjadi rendah jika terdapat potensi banjir

REKOMENDASI 
GEOLOGI

PETA KESESUAIAN 
LAHAN
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STUDI KASUS: Kajian Geologi Lingkungan untuk Rehab Rekon 
Pasca Gempa & Tsunami Palu-Donggala
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KONDISI  GEOLOGI
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• Mayoritas berumur Kuarter dan Tersier, berupa Alluvium dan batuan 
sedimen.

• Batuan umumnya bersifat lepas, urai dan mudah longsor.
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CONTOH LOKASI YANG TERLEWATI JALUR SESAR PALU KORO



8



9



10

ZONA  RELATIF TIDAK LELUASA
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ZONA RELATIF KURANG  LELUASA
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ZONA  RELATIF  LELUASA
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ZONA JALUR PATAHAN
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HASIL KAJIAN GEOLOGI LINGKUNGAN TERPADU
KABUPATEN BEKASI (JABODETABEKPUNJUR) 2019
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PETA GEOLOGI

PETA GEOLOGI
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PETA KEMIRINGAN LERENG
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PETA KETERSEDIAAN AIR TANAH
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PETA DAYA DUKUNG TANAH UNTUK PONDASI
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PETA KRB GEMPA BUMI
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PETA KRB TSUNAMI
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PETA ZONA KERENTANAN GERAKAN TANAH
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PETA ZONA KRB LETUSAN GUNUNG API
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PETA KERAPATAN SUNGAIPETA LAHAN BASAH
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PETA KERENTANAN LIKUEFAKSI

Tarumajaya
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Zona yang termuat dalam peta memberikan indikasi daerah-daerah yang memiliki 
kerentanan (susceptible) terhadap kejadian likuefaksi berdasarkan percepatan tanah 
puncak yang mungkin terjadi akibat guncangan gempa, jenis tanah penyusun daerah 
setempat dan kondisi air tanah regional. 

BATASAN PENGGUNAAN
• Zona kerentanan yang termuat dalam peta ini memberikan indikasi awal kejadian likuefaksi dan 

merupakan informasi awal untuk perencanaan regional pada skala 1:100.000 atau lebih kecil bagi 
pemilihan lokasi untuk pengembangan kawasan/wilayah (misal penentuan kawasan industri, 
perkotaan, perdagangan/jasa). 

• Untuk kebutuhan perencanaan detil pada skala 1:50.000 atau lebih besar diperlukan kajian potensi 
likuefaksi rinci guna mengarahkan pembangunan fisik (misal perencanaan jenis bangunan).

LINGKUP INFORMASI PETA
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PETA DAYA DUKUNG TANAH (NSPT kedalaman 10 m)

Sumber :
Pemprov DKI Jakrta, 2014
PATGTL, 2019
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PETA DAYA DUKUNG TANAH (NSPT kedalaman 30 m)
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PETA SEISMOTEKTONIK
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  PEMETAAN MIKROZONASI

Peta sebaran Vs30 wilayah Jkt 

ANALISIS Vs30 KEDALAMAN CEKUNGAN

Peta sebaran kedalaman cekungan  
Jakarta dengan Vs 1000 m/s

Peta Lokasi 
Pemetaan
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• Nilai Vs30 di wilayah Jakarta  bervariasi antara 60 - 360 m/s,  dapat diklasifikasikan 
kedalam kelas E atau tanah lunak  (Vs<180 m/s) dan kelas D atau tanah sedang (180 
m/s  < Vs < 360 m/s).

• Karakter dari batuan kelas E dan D ini dapat memperkuat guncangan gempa bumi
• Kedalaman cekungan di wilayah Jakarta berkisar antara 400 hingga 1600 meter. 

Kedalaman cekungan ini menunjukkan tebalnya sedimen di daerah ini
• Sedimen yang tebal   dapat memperkuat guncangan gempa bumi, dan akan 

berpengaruh terhadap bangunan-bangunan di atasnya
• Perpaduan nilai Vs30 yang relatif rendah di seluruh wilayah Jakarta beserta sedimen 

tebal di wilayah ini memberikan risiko yang tinggi terhadap bahaya gempa bumi, 
sehingga proses pembangunan di wilayah ini perlu memperhatikan kaidah-kaidah 
pembuatan bangunan tahan gempa untuk meminimalisir dampak apabila terjadi 
gempa bumi 

 RESUME HASIL PEMETAAN MIKROZONASI
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  POTENSI SHALLOW GAS HAZARD
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ANALISIS REGIONAL PENYUSUNAN PETA KESESUAIAN LAHAN UNTUK PENGEMBANGAN KAWASAN PERKOTAAN
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PETA KESESUAIAN LAHAN UNTUK PENGEMBANGAN KAWASAN PERKOTAAN BERDASARKAN ASPEK GEOLOGI
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 KARAKTERISTIK GEOLOGI  UNTUK PENGEMBANGAN PERKOTAAN 

Kesesuaian Tinggi  : faktor  pendukung tinggi,  faktor kendala rendah, mudah dillaksanakan dan biaya rendah
Kesesuaian Sedang : faktor  pendukung berimbang dengan faktor kendala, pengerjaan sedang, biaya sedang
Kesesuaian Rendah     : faktor  pendukung rendah, faktor kendala tinggi, pengerjaan sulit, biaya tinggi
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  PETA KESESUAIAN LAHAN BERDASARKAN ASPEK GEOLOGI
KESESUAIAN 

LAHAN REKOMENDASI

 
 
 

 

TINGGI

   
 
 
 
 
 

Untuk pengembangan perkotaan harus memperhatikan faktor-faktor geologi sebagai berikut :
-  Pemanfaatan potensi air tanah untuk memenuhi kebutuhan air bersih harus memperhatikan konservasi 

air tanah
-   Untuk pondasi bangunan tinggi/berat harus memperhatikan kedalaman tanah padat
-   Daerah dataran Jakarta, dan Bekasi dominan tersusun dari sedimen tebal dan relatif lunak, 

tanah/batuan tersebut apabila terjadi gempa dapat memperkuat guncangan gempa, sehingga apabila 
akan mendirikan bangunan di daerah ini harus memperhatikan building code 

-  Pada daerah yang berindikasi ada penurunan tanah harus ada pengendalian pendirian bangunan baik 
lateral maupun vertikal dan pengendalian pengambilan air tanah

-  Menghindari daerah rawan banjir
- Situ-situ yang terbentuk dari genangan bekas penggalian pasir di jabodetabek agar dipertahankan, 

karena dapat membantu mengendalikan run off pada saat musim  hujan 
- Pada sekitar jalur sesar hindari pembangun permukiman masif

SEDANG

Pengembangan  kawasan perkotaan dengan memperhatikan faktor-faktor  geologi sebagai berikut :
-  Pada daerah ini berbatuan sedimen klastik halus dan batuan vulkanik dengan potensi air tanah  relatif 

kecil, sehingga perlu dicarikan sumber air lain
-  Lahan tidak datar, memerlukan cut and fill  dan harus memperhatian stabilitas lereng
- Umumnya terdapat pada zona kerentananan gerakan tanah menengah, sehingga kegiatan 

pembangunan harus memperhatikan kondisi tersebut, jangan sampai memicu terjadinya gerakan tanah 
- Pada sekitar jalur sesar hindari pembangun permukiman masif
-  Pengendalian kerapatan bangunan agar fungsi resapan tetap seimbang

 RENDAH

Sulit untuk dikembangkan menjadi  kawasan perkotaan , karena :
- Morfologi terjal, harus dilakukan banyak  cut and fill
- Potensi air tanah  rendah hingga langka, sehingga sulit untuk memenuhi kebutuhan air bersih
- Umumnya merupakan daerah resapan air utama
- Kerapatan sungai tinggi, akan banyak memerlukan pembangunan jembatan
- Kerentanan gerakan tanah menengah – tinggi, 
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Resume dan Mitigasinya
No. Kendala geologi Mitigasi Keterangan

1 Daya dukung rendah 1. Untuk mengurangi potensi perosokan tanah dengan menerapkan jenis pondasi 
dangkal tertentu

2. Untuk pemanfaatan ruang dalam bumi perlu kajian geologi rinci bawah 
permukaan

3. Perlu dilakukan kajian mikrozonasi untuk mengetahui respon kegempaan lokal 
yang dapat memperkuat guncangan gempa.

dominan tersusun dari sedimen tebal dan 
relatif lunak, tanah/batuan tersebut apabila 
terjadi gempa dapat memperkuat 
guncangan gempa, sehingga apabila akan 
mendirikan bangunan di daerah ini harus 
memperhatikan building code

2 Banjir Apabila area dijadikan wilayah terbangun maka dilakukan:
1. Monitoring saat musim hujan
2. Tinggi genangan banjir (muka air tertinggi) menjadi dasar faktor keamanan 

bangunan
3. Membuat kolam penampung air dan drainase yang baik beserta pemompaan

Banjir dapat terjadi di daerah dengan curah 
hujan tinggi maupun  di daerah Rob/pasang 
laut.

3 Likuefaksi 1. Rekayasa teknik pada tanah pondasi  beserta bangunannya.
2. Sosialisasi kemungkinan dampak likuefaksi ke masyarakat
3. untuk likuefaksi yang akan memicu pergerakan tanah, perlu dilakukan 

identifikasi sebaran likuefaksi yang memiliki kerentanan tinggi

Kab. Bekasi memiliki 3 zona kerentanan 
likuefaksi

4 Ancaman semburan gas 
dangkal

Pengeboran yang dilakukan hingga kedalaman lebih dari 60 meter, perlu:
1. diketahui secara pasti kedudukan pocket gas di titik yang akan dibor
2. monitoring dan pengawasan yang ketat.

Perlu diidentifikasi delineasi sebaran potensi 
sumberdaya migas dan potensi  bahaya 
semburan gas dangkal dengan 
memanfaatkan data dari Ditjen Migas.

5 Zona Lemah Akibat Sesar Tidak disarankan mendirikan bangunan maupun infrastruktur jalan secara masif di 
sepadan zona ini, karena adanya ancaman longsor-longsor lokal akibat sesar  
maupun gravitasi batuan penyusun. Sebaiknya dijadikan ruang terbuka hijau 
dengan sempadan 0-10 meter kiri kanan zona lemah.

Penyelidikan Geotek detail apabila tidak ada 
alternatif lain untuk insfrastruktur jalan 
untuk mengurangi ancaman longsor 
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